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Abstract 

The comfort of a good work environment can provide a stimulus to someone to work well so that the 

given performance can be achieved according to expectations. is how the contribution of the work 

environment in improving the performance of employees at the Pringsewu District Social Service. 

In this study using quantitative methods. The data collection method used by the researcher is a 

questionnaire. The population in this study are employees at the Social Service Office of Pringsewu 

Regency, totaling 28 people who are all sampled. The data analysis used in this study is simple linear 

regression with testing hypothesis using t-test. 

Based on data analysis, it was found that the work environment had an effect on employee 

performance at the Pringsewu District Social Service as evidenced by the t-count value of 4.308 > t-

table 1.706. Work environment contributed 41.6% to employee performance at the Pringsewu 

District Social Service and the rest was 58, 4% are explained or influenced by other factors not 

identified in this study. 
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LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan penggerak utama dalam sebuah organisasi 

dikarenakan mereka berhubungan langsung dengan seluruh kegiatan di dalamnya. Sumber 

daya manusia merupakan seseorang yang memiliki perasaan, akal, harapan, kemampuan, 

keterampilan, pengetahuan, motivasi, dan karya. Kinerja dapat diartikan sebagai buah dari 

pekerjaan yang berhubungan erat dengan tujuan dari organisasi. Dengan demikian, kinerja 

adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai pekerjaan tersebut. Kinerja 

merupakakn tingkat pencapaian yang dihasilkan dari pelaksanaan tugas tertentu 

(Simanjuntak dalam Widodo, 2019: 131). 

Kinerja dijadikan ukuran yang sebenarnya dalam suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi. Kinerja menjadi sebuah bahan penilaian bagi seorang pimpinan dalam 

mengevaluasi tujuan dan target organisasi. Kinerja seorang pegawai yang tinggi tentunya 

memberikan dampak terhadap prestasi organisasi dimana seseorang tersebut bekerja, 

sehingga apa yang menjadi tujuan dapat dicapai. Jadi peningkatan kinerja pegawai perlu 

dilakukan dengan memberikan stimulus kepada pegawai agar bertindak untuk meningkatkan 

kinerjanya. Dengan adanya kinerja yang dari setiap pegawai tentunya beragam masalah yang 

terdapat pada organisasi dapat diselesaikan. 

Kinerja seorang pegawai menjadi harapan terpenting bagi organisasi agar dapat 

bertahan dan berkembang di kemudian hari. Ada berbagai hal yang dapat mempengaruhi 

kinerja, untuk itu suatu organisasi atau instansi harus berusaha menjamin agar dimensi yang 

dapat memberi pengaruh terhadap kinerja pegawai seperti lingkungan dimana pegawai 

tersebut bekerja. Kenyamanan lingkungan kerja yang baik dapat memberi stimulus kepada 

seseorang untuk bekerja yang baik sehingga kinerja yang diberkan dapat dicapai sesuai 

harapan.  
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Menurut Sugiyarti, (2019: 75) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan 

segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Lebih lanjut, menurut Sedarmayanti 

(2018: 18) menyatakan secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua yaitu 

likungan kerja fisik yaitu semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat di sekitar 

tempat keja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  

Hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sihaloho dan Siregar (2019) menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya hasil penelitian Kusumastuti, dkk (2019) yang menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan dan lingkungan secara 

positif dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja 

karyawan. Dari kedua penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Dengan lingkungan kerja yang sesuai dengan harapan pegawai, diharapkan kinerja 

pegawai dalam sebuah instansi dapat sesuai dengan harapan pimpinan dan tujuan organisasi. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, penulis ingin melakukan penelitian mengenai 

kontribusi lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Kinerja Pegawai  

Kinerjai merupaikain suaitu haisil kerjai yaing dicaipaii seseoraing dailaim melaiksainaikain 

tugais-tugaisnyai aitais kecaikaipain, usaihai dain kesempaitain (Haisibuain, 2019: 160). Dairi 

penjelaisain tersebut kinerjai aidailaih suaitu yaing dicaipaii seseoraing dailaim melaiksainaikain tugais-

tugais yaing didaisairkain aitais kecaikaipain, pengailaimain dain kesungguhain sertai waiktu menurut 

staindair kriteriai yaing telaih dietaipkain sebelumnyai. Kinerjai aidailaih haisil pelaiksainaiain suaitu 

pekerjaiain, baiik bersifait aitaiu maiteriail maiupun non fisik aitaiu non maiteriail (Naiwaiwi dailaim 

Widodo, 2019: 131). 

Kinerjai aidailaih haisil yaing dicaipaii seseoraing menurut ukurain yaing berlaiku untuk 

pekerjaiain yaiaing bersaingkutain (Foster & Seeker dailaim Widodo, 2019: 131). Kinerjai aidailaih 

tingkaitain pencaipaiiain haisil aitais pelaiksainaiain tugais tertentu (Simainjuntaik dailaim Widodo, 

2019: 131). Kinerjai (prestaisi kerjai) aidailaih haisil kerjai secairai kuailitais dain kuaintitais yaing 

dicaipaii oleh seoraing pegaiwaii dailaim melaiksainaikain tugaisnyai sesuaii dengain tainggung jaiwaib 

yaing diberikain kepaidainyai (Maingkunegairai,  2018: 9). 

Menurut Robbins (2018: 260), indikaitor untuk mengukur kinerjai pegaiwaii secairai 

individu aidai enaim indikaitor, yaiitu: 

1) Kuailitais 

Kuailitais kerjai diukur dairi persepsi pegaiwaii terhaidaip kuailitais pekerjaiain yaing dihaisilkain 

sertai kesempurnaiain tugais terhaidaip keteraimpilain dain kemaimpuain pegaiwaii.  

2) Kuaintitais 

Merupaikain jumlaih yaing dihaisilkain dinyaitaikain dailaim istilaih seperti jumlaih unit, jumlaih 

siklus aiktivitais yaing diselesaiikain.  

3) Ketepaitain waiktu 

Merupaikain tingkait aiktivitais diselesaiikain paidai aiwail waiktu yaing dinyaitaikain, dilihait dairi 

sudut koordinaisi dengain haisil output sertai memaiksimailkain waiktu yaing tersediai untuk 

aiktivitais laiin.  

4) Efektivitais 



Merupaikain tingkait penggunaiain sumber daiyai orgainisaisi (tenaigai, uaing, teknologi, baihain 

baiku) dimaiksimailkain dengain maiksud menaiikkain haisil dairi setiaip unit dailaim 

penggunaiain sumber daiyai.  

5) Kemaindiriain 

Merupaikain tingkait seoraing pegaiwaii yaing naintinyai aikain daipait menjailainkain fungsi 

kerjainyai  

6) Komitmen kerjai 

Merupaikain suaitu tingkait dimainai pegaiwaii mempunyaii komitmen kerjai dengain instainsi 

dain tainggung jaiwaib pegaiwaii terhaidaip kaintor. 

Menurut Simaimorai (2018: 500) menyaitaikain aidai tigai faiktor yaing mempengairuhi 

kinerjai seseoraing yaiitu: 

1) Faiktor individu 

Kemaimpuain dain keaihliain, laitair belaikaing, dain demograifi 

2) Faiktor psikologis 

persepsi, aittitude, personaility, pembelaijairain, motivaisi 

3) Faiktor orgainisaisi 

Sumber daiyai, kepemimpinain, penghairgaiain, struktur, job design 

 

Lingkungan Kerjai 

Lingkungain kerjai maiksudnyai aidailaih keseluruhain ailait perkaikais dain baihain ya ing 

dihaidaipi, lingkungain sekitairnyai di mainai seseoraing bekerjai, sertai pengaiturain kerjainyai baiik 

sebaigaii perseoraingain maiupun sebaigaii kelompok (Sedairmaiyainti, 2018:2). Sedaingkain 

Nitisemito (dailaim Sugiyairti, 2019: 75) menyaitaikain baihwai lingkungain kerjai aidailaih segailai 

sesuaitu yaing aidai di sekitair pekerjai yaing daipait mempengairuhi dirinyai dailaim menjailainkain 

tugais-tugais yaing diberikain kepaidainyai. 

Menurut Schultz & Schultz (2018) memberikain pengertiain lingkungain kerjai yaiitu 

suaitu kondisi yaing berkaiitain dengain ciri-ciri tempait bekerjai terhaidaip perilaiku dain sikaip 

pegaiwaii dimainai hail tersebut berhubungain dengain terjaidinyai perubaihain-perubaihain 

psikologis kairenai hail-hail yaing diailaimi dailaim pekerjaiainnyai aitaiu dailaim keaidaiain tertentu yaing 

hairus terus diperhaitikain oleh orgainisaisi yaing mencaikup kebosainain kerjai, pekerjaiain yaing 

monoton dain kelelaihain. 

Menurut Nitisemito (2018:31) menyaitaikain baihwai lingkungain kerjai diukur melailui 

indikaitor sebaigaii berikut: 

1) Suaisainai kerjai 

Setiaip pegaiwaii selailu menginginkain suaisainai kerjai yaing menyenaingkain, suaisainai kerjai 

yaing nyaimain itu meliputi caihaiyai/ peneraingain yaing jelais, suairai yaing tidaik bising dain 

tenaing, keaimainain di dailaim bekerjai. Besairnyai kompensaisi yaing diberikain perusaihaiain 

tidaik aikain perpengairuh secairai optimail jikai suaisainai kerjai kuraing kondusif. Hail ini sesuaii 

dengain pendaipait Sedairmaiyainti (2018: 46) baihwai peneraingain, tingkait kebisingain 

(ketenaingain) dain suhu ruaingain sebaigaii indikaitor dairi lingkungain kerjai berpengairuh 

secairai positif terhaidaip kinerjai pegaiwaii. 

2) Hubungain dengain rekain kerjai 

Hail ini dimaiksudkain hubungain dengain rekain kerjai hairmonis dain tainpai aidai sailing intrik 

diaintairai sesaimai rekain kerjai. Sailaih saitu faiktor yaing daipait mempengairuhi pegaiwaii tetaip 

tinggail dailaim suaitu orgainisaisi aidailaih aidainyai hubungain yaing hairmonis diaintairai rekain 

kerjai. Hubungain rekain kerjai yaing hairmonis dain kekeluairgaiain merupaikain sailaih saitu 

faiktor yaing daipait mempengairuhi kinerjai pegaiwaii. 

3) Tersediainyai faisilitais kerjai 

Hail ini dimaiksudaikain baihwai perailaitain yaing digunaikain untuk mendukung kelaincairain 



kerjai lengkaip/ mutaihir. Tersediainyai  faisilitais kerjai yaing lengkaip, wailaiupun tidaik bairu 

merupaikain sailaih saitu penunjaing proses kelaincairain dailaim bekerjai. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitiain ini dilaikukain paidai bulain februairi taihun 2022. Penelitiain ini dilaiksainaikain di 

Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu. 

 

Subyek Penelitian 

Subyek penelitiain yaing diteliti aidailaih seluruh pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten 

Pringsewu ya ing berjumlaih 28 pegaiwaii. 

 

Teknik Pengumpulan Datai 
AIdaipun teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain oleh peneliti aidailaih sebaigaii 

Dokumentaisi dain Kuesioner (aingket). 

 

Metode Analisis Datai 
AIlait staitistik yaing digunaikain untuk mengetaihui pengairuh vairiaibel bebais terhaidaip 

terikait aidailaih regresi lineair. Dailaim penelitiain ini, dikairenaikain memiliki vairiaibel bebais saitu 

dain vairiaibel terikait saitu, maikai ailait staitistik yaing digunaikain aidailaih regresi lineair sederhainai. 

Pengujiain hipotesis regresi lineair sederhainai digunaikain untuk mengukur pengairuh saitu 

vairiaibel prediktor (vairiaibel bebais) terhaidaip vairiaibel terikait dengain menggunaikain Uji t. 

Selainjutnyai ketepaitain model regresi ditunjukkain dengain melihait aingkai koefisien 

determinaisi (R²) yaing menunjukkain kemaimpuain vairiaibel bebais dailaim menjelaiskain 

perubaihain vairiaibel terikait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Haisil penghitungain regresi sederhainai yaing didaisairi dairi haisil penyebairain kuesioner kepaidai 

28 pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu.  AIdaipun haisil ainailisis regresi linier 

sederhainai menggunaikain baintuain prograim SPSS daipait dilihait paidai taibel berikut: 

 

Taibel 1 Haisil AInailisis Regresi Linier Sederhainai 

Coefficients
a

i 

Model 

Unstaindairdized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betai 

1 (Constaint) 15,673 3,813   4,110 ,000 

Lingkungain Kerjai 0,490 ,114 ,645 4,308 ,000 

ai. Dependent Vairiaible: Kinerjai Pegawaii 

Sumber: Daitai diolaih 2022 

 

Persaimaiain di aitais merupaikain bentuk persaimaiain pengairuh Lingkungain Kerjai terhaidaip 

Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu sebesair 15,673, sedaingkain nilaii 

koefisien regresi vairiaibel Lingkungain Kerjai aidailaih 0,490, yaing airtinyai aipaibilai lingkungain 

kerjai meningkait saitu saituain, maikai aikain meningkaitkain Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail 

Kaibupaiten Pringsewu sebesair 0,490. Dengain airti laiin baihwai lingkungain Kerjai maimpu 

memberikain kontribusi terhaidaip Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu. 



Pengujiain tingkait signifikainsi koefisien regresi sederhainai menggunaikain uji t yaing 

dimaiksudkain untuk menguji pengairuh lingkungain Kerjai terhaidaip Kinerjai pegaiwaii di Dinais 

Sosiail Kaibupaiten Pringsewu paidai tingkait kepercaiyaiain 95% aitaiu ailphai sebesair 0,05. AIdaipun 

uji t dairi perhitungain menggunaikain prograim SPSS didaipait haisil sebaigaii berikut: 

Taibel 2 Haisil uji t 

 

t-hitung t-taibel N 

4,308 1.706 28 

Sumber: Daitai Primer diolaih dairi Laimpirain SPSS 

 

Berdaisairkain haisil penghitungain menggunaikain ailait baintu SPSS, didaipait nilaii t-hitung 

Lingkungain Kerjai sebesair 4,308 dain nilaii t-taibel sebesair 1,706 (nilaii t-taibel untuk dk-2 = 

26). Hail tersebut daipait diairtikain baihwai nilaii t-hitung > nilaii t-taibel, yaing berairti Lingkungain 

Kerjai berpengairuh terhaidaip Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu. 

Pengujiain koefisien determinaisi (R-Squaire) ditujukain untuk melihait aipaikaih vairiaibel 

Kinerjai Pegaiwaii daipait dipengairuhi oleh vairiaibel lingkungain Kerjai. Dengain kaitai laiin, 

penggunaiain koefisien determinaisi untuk mengetaihui kontribusi vairiaibel lingkungain Kerjai 

terhaidaip Kinerjai Pegaiwaii.  

Haisil penghitungain koefisien determinaisi menggunaikain ailait baintu SPSS sebaigaii 

berikut: 

Taibel 3 Koefisien Determinaisi 

 

Model Summary 

Model R R Squaire A djusted R Squaire 
Std. Error of the 

Estimaite 

1 .645a
i ,416 ,394 4,90194 

ai. Predictors: (Constaint), Lingkungain Kerjai 

Sumber: Daitai Primer diolaih dairi Laimpirain SPSS 

 

Haisil penghitungain regresi sederhainai didaipait nilaii R sebesair 0.645a
i jaidi nilaii koefisien 

determinaisi sebesair 0.645a
i

 x 100% = 41,6%. Sehinggai daipait disimpulkain baihwai Kinerjai 

pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu dipengairuhi sebesair 41,6%. oleh Lingkungain 

Kerjai. Dengain kaitai laiin, Lingkungain Kerjai memberikain kontribusi sebesair 41,6%. terhaidaip 

Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu dain sisainya i sebesair 58,4% dijelaiskain 

aitaiu dipengairuhi oleh faiktor laiin yaing tidaik diindentifikaisi dailaim penelitiain ini. 

Tujuain dairi penelitiain ini untuk mendeskripsikain kontribusi lingkungain kerjai terhaidaip  

kinerjai pegaiwaii paidai Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu. Dairi haisil pengujiain daitai 

didaipaitkain bentuk kontribusi Lingkungain Kerjai terhaidaip Kinerjai Pegaiwaii dengain airaih 

positif. Dengain demikiain daipait dijelaiskain baihwai jikai vairiaibel Lingkunga in Kerjai 

ditingkaitkain maikai aikain diikuti dengain meningkaitnyai kinerjai Pegaiwaii.  

 

Berdaisairkain perhitungain uji-t didaipait nilaii t-hitung Lingkungain Kerjai sebesair 4,308 

dain nilaii t-taibel sebesair 1.706 (nilaii t-taibel untuk dk-2 = 40). Hail tersebut daipait diairtikain 

baihwai nilaii t-hitung > nilaii t-taibel, yaing berairti Lingkungain Kerjai berpengairuh terhaidaip 

Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu. Nilaii R sebesair 0.645a
i jaidi nilaii 

koefisien determinaisi sebesair 0.645a
i

 x 100% = 41,6%. Sehinggai daipait disimpulkain baihwai 

Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu dipengairuhi sebesair 41,6%. oleh 

Lingkungain Kerjai. Dengain kaitai laiin, Lingkungain Kerjai memberikain kontribusi sebesair 



41,6%. terhaidaip Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu dain sisainyai sebesair 

58,4% dijelaiskain aitaiu dipengairuhi oleh faiktor laiin yaing tidaik diindentifikaisi dailaim 

penelitiain ini. 

AIdai bainyaik faiktor yaing mempengairuhi kinerjai seoraing pegaiwaii, baiik yaing 

berhubungain dengain tenaigai kerjai maiupun yaing berhubungain dengain lingkungain 

perusaihaiain. Berbaigaii maicaim jenis pekerjaiain yaing dilaikukain oleh pegaiwaii tentunyai 

membutuhkain kriteriai yaing jelais, kairenai maising-maising pekerjaiain tentunyai mempunyaii 

staindair yaing berbedai-bedai tentaing pencaipaiiain haisilnyai. Sesuaii dengain pendaipait 

Maingkunegairai (2018: 68) baihwai kairaikterikstik oraing yaing mempunyaii kinerjai tinggi aidailaih 

memiliki tainggung jaiwaib pribaidi yaing tinggi, beraini mengaimbil dain menainggung resiko 

yaing dihaidaipi, memiliki tujuain yaing reailistis, memiliki rencainai kerjai yaing menyeluruh dain 

berjuaing untuk mereailisaisi tujuainnyai, memainfaiaitkain umpain bailik yaing konkrit dailaim 

seluruh kegiaitain kerjai yaing dilaikukainnyai, dain mencairi kesempaitain untuk mereailisaisikain 

rencainai yaing telaih diprograimkain. 

 

KESIMPULAIN 

Berdaisairkain haisil ainailisis dain pembaihaisain paidai baib sebelumnyai maikai daipait 

disimpulkain baihwai haisil uji-t diperoleh nilaii t-hitung sebesair 4,308 dain nilaii t-taibel sebesair 

1.706 yaing berairti Lingkungain Kerjai berpengairuh terhaidaip Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail 

Kaibupaiten Pringsewu. Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu dipengairuhi 

sebesair 41,6% oleh Lingkungain Kerjai. Dengain kaitai laiin, Lingkungain Kerjai memberikain 

kontribusi sebesair 41,6% terhaidaip Kinerjai pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu 

dain sisainyai sebesair 58,4% dijelaiskain aitaiu dipengairuhi oleh faiktor laiin yaing tidaik 

diindentifikaisi dailaim penelitiain ini. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai, baik yang 

berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan 

perusahaan. Berbagai macam jenis pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai tentunya 

membutuhkan kriteria yang jelas, karena masing-masing pekerjaan tentunya mempunyai 

standar yang berbeda-beda tentang pencapaian hasilnya. Sesuai dengan pendapat 

Mangkunegara (2018: 68) bahwa karakterikstik orang yang mempunyai kinerja tinggi adalah 

memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi, berani mengambil dan menanggung resiko 

yang dihadapi, memiliki tujuan yang realistis, memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan 

berjuang untuk merealisasi tujuannya, memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam 

seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya, dan mencari kesempatan untuk merealisasikan 

rencana yang telah diprogramkan. 

 

SAIRAIN 

1. Untuk pimpinain Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu dihairaipkain daipait melaikukain 

monitoring dain evailuaisi sertai menciptaikain suaisainai kerjai yaing positif. 

2. Untuk pimpinain Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu dihairaipkain daipait meningkaitkain 

sairainai dain praisairainai sesuaii dengain kebutuhain aigair lingkungain kerjai memberikain 

kontribusi positif terhaidaip kinerjai pegaiwaii. 

3. Untuk pegaiwaii di Dinais Sosiail Kaibupaiten Pringsewu dihairaipkain lebih optimail dailaim 

memainfaiaitkain sairainai dain praisairainai yaing tersediai dain meningkaitkain hubungain yaing 

positif dengain sesaimai pegaiwaii aigair terciptai suaisainai kerjai yaing lebih baiik. 

4. Untuk kepala dinas sosial kabupaten pringsewu, diharapkan dapat membuat ruang 

tersendiri khusus ruang meronok untu pegawai, agar tidak tercampur dengan ruang 

istirahat yang dilalui orang banyak. 



5. Untuk pegawai di dinas sosial kabupaten pringsewu , diharapkan dapat menjalin relasi 

baik  dengan sesama rekan kerja  agar meningjatkan kinerja pegawai yang ada di dinas 

sosial . 

6. Untuk karyawan non pegawai (pns) di dinas sosial kabupaten pringsewu agar tetap 

menjaga sarana prasarana yang di sediakan dinas sosial kabupaten pringsewu agar 

meningkatkan kinerja pegawai dan tidak terganggu nya kondisi di dalam lingkungan 

kerja . 

7. Untuk dinas sosial kabupaten pringsewu sekaligus masukan untuk pemda pringsewu 

agar kantor dinas sosial kabupaten pringsewu di perluas atau mempunyai kantor sendiri 
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